
66 
 

BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berlandaskan pada temuan Berdasarkan pemaparan pada Bab IV, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman kode etik profesi akuntan berpengaruh terhadap sikap etis 

mahasiswa. 

2. Kecerdasan intelektual tidak berpengaruh terhadap sikap etis 

mahasiswa. 

3. Locus of control berpengaruh terhadap sikap etis mahasiswa. 

5.2 Keterbatasan 

 Berikut ini keterbatasan dari penelitian yang perlu diperhatikan untuk 

interpretasi hasil maupun arah penelitian selanjutnya: 

1. Studi yang dilakukan ini hanya dilakukan pada mahasiswa akuntansi di 

Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jawa Timur, sehingga 

hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan ke mahasiswa akuntansi 

di universitas lain, baik di dalam maupun luar wilayah Jawa Timur. 
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5.2 Saran  

1. Kepada peneliti berikutnya, dianjurkan untuk menempuh langkah-

langkah dalam Peneliti mendatang dapat memperkaya riset ini 

melalui penambahan dimensi lain seperti pengaruh lingkungan 

sosial, tekanan akademik, atau nilai-nilai budaya yang dapat 

memengaruhi perilaku etis mahasiswa. Selain itu, cakupan populasi 

juga dapat diperluas ke perguruan tinggi lain agar hasil penelitian 

bersifat lebih generalis dan komprehensif. 

2. Dosen dan pengelola program studi diharapkan dapat merancang 

kurikulum dan metode proses pembelajaran yang tidak hanya 

menitikberatkan pada dimensi kognitif, tetapi juga mengupayakan 

pembinaan watak dan kepribadian dan etika profesional mahasiswa. 

Misalnya melalui mata kuliah etika profesi, studi kasus, diskusi 

moral, dan pembelajaran berbasis nilai. Dengan demikian, 

mahasiswa akuntansi diharapkan tidak hanya kompeten secara 

intelektual, tetapi juga memiliki landasan moral yang kuat dalam 

menjalani karier profesional di bidang akuntansi. 

3. Mahasiswa juga disarankan untuk lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan diskusi etika, seminar profesi, dan pelatihan 

pengembangan diri guna memperkuat kualitas moral dan 

profesionalisme. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya siap 

secara teknis, tetapi juga siap menjadi akuntan yang menjunjung 

tinggi integritas dan tanggung jawab sosial. 


